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Kata Kunci . Interaksi Sosial

Interaksi sosial adalah hubungan antara orang-orang secara individual,
antar kelompok dengan kelompok, dan orang perorangan dengan kelompok yang
saling mempengaruhi satu sama lain. Namun kenyataan yang terjadi di SMP
Negeri 16 Banda Aceh masih terdapat siswa kelas VII yang memiliki interaksi
sosial rendah. Sehingga perlu upaya untuk meningkatkan interaksi sosial antar
siswa dengan menggunakan layanan konseling teman sebaya.

Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan interaksi sosial antar siswa dan
untuk mengetahui efektivitas penggunaan layanan peer counseling untuk
meningkatkan interaksi sosial antar peserta didik pada kelas V11 di di SMP Negeri
16 Banda Aceh. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan mnggunakan eksperimen dengan desain One Group Pretest
Posttests Design.Teknik pengumpulan data menggunakan skala likert dengan
penyebaran angket kepada seluruh siswa kelas VII. Dan teknik analisis data
menggunakan ui normalitas dan ui N-Gain. Sampel dalam penelitian ini
berjumlah 7 orang siswa dikelas VII SMP Negeri 16 Banda Aceh tahun ajaran
2021/2022 yang memiliki interaksi sosial yang rendah.

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa terdapat peningkatakan
interak sisosial antar siswa setelah melaksanakan layanan konseling teman
sebaya.Perhitungan rata - rata skor kelompok eksperimen sebelum mengikuti
kegiatan layanan konseling teman sebaya adalah 380 dan setelah mengikuti
layanan konseling teman sebaya meningkat menjadi 661. . Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ada perbedaan antara nilai pretest dan postest dimana adanya
peningkatan nilai sesudah diberikan penerapan layanan peer counseling
ditunjukkan dengan hasil uji hipotesis yaitu perolehan t hitung >ttabel
(27599>1,,9431). Dari kesimpulannya adalah layanana peer counseling (konseling
teman sebaya) dapat meningkatkan interaksi sosial siswa di SMP Negeri 16
Banda Aceh.

Kata Kunci: Interaksi Sosial.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Interaksi sosial adalah hubungan yang dinamis yang berkaitan dengan
hubungan antara individu dengan individu kelompok dengan kelompok dan
individu dengan kelompok contonya seperti menegur, berjabat tangan saling
berbiara bahkan berkelahi seingga interaksi sosial dapat diartikan sebagai
kemampuan individu untuk melakukan ubungan sosial dengan individu
ataupun kelompok yang ditandai dengan kontak sosial dan komunkasi.

Sarlintoe w Sarwono, Interksi sosial adalah hubungan manusia dengan
manusia lainnya, atau hubungan manusia dengan kelompok, atau kelompok
dengan kelompok inilah yang disebut dengan interaksi sosial.. Menurut
Abdulsyani mengatakan bahwa interaksi sosial sendiri di artikan sebagai
hubungan-hubungan sosial timbal balik yang dinamis, yang menyangkut
hubungan antara orang-orang secara perseorangan antara kelompok-
kelompok manusia, maupun antara orang dengan kelompok.2

Basrowi mengatakan bahwa interaksi sosial adalah hubungan dinamis
yang mempertemukan orang dengan orang, individu dan kelompok, maupun

orang dengan kelompok manusia. Bentuknya tidak hanya bersifat kerja

! Sarlintoe Wrawan Sarwono, Pengantar Psikologi Umum (Jakarta : PT Bulan
Bintang, 1996), 86-112

2 Abdulsyani, Sosiologi Skematika Teori dan Terapan, (Jakarta : PT Bumi Aksara,
2007).



sama akan tetapi bisa juga berbentuk tindakan persaingan, pertikaian dan
sejenisnya.’

Salah satu permasalahan yang teradi pada siswa disekolah adala
permasalahan interaksi sosial dengan teman sebaya. Dimana teman sebaya
adalah individu dan tingkat kematangan dan umur yang kurang lebih sama.
Kelompok teman sebaya memungkinkan remaa belaar keterampilan sosial,
mengembangkan minat yang sama dan saling membantu dalam mengatasi
kesulitan untuk menapai memandirian.

Berdasarkan pendapat diatas maka seharusnya tingka laku dalam
menalin interaksi sosial yang ditampilkan oleh siswa di sekolah terhadap
teman sebaya seharusna baik, seperti saling bekerja sama saling
menghargai, saling membantu dan saling menghormati. Namun pada
kenyataannya ditempat peneliti melalukan magang di SMP Negeri 16 Banda
Aceh ditemukan bahwa terdapat siswa yang tidak dapat bekerja sama dalam
kegiatan sekolah dengan teman sebayanya dengan baik sebagian siswa tidak
diterima di kelas dalam kelompok belajarnya, pemalu dan takut dalam
mengutarakan pendapatnya, tidak berani tampil ke depan umum atau di
kelas karena takut salad an dicemoohkan oleh teman-temanya, terdapat sisa
yang suka menyendiri dengan tidak mau bergabung bermain dengan teman
sebayanya dan membentuk kelompok-kelompok kecil dalam pergaulannya

di kelas.

¥ Basrowi, Pengantar Sosiologi, (Bogor : Ghalia Indonesia,2005).



Sedangkan Fenomena yang terjadi dilapangan pada saat observasi pada
penelitian yang dilakukan bahwa yang terjadi di SMP Negeri 16 Banda
Aceh Tahun Ajaran 2020/2021, dari hasil wawancara awal dengan guru BK.
Terungkapkan bahwa sebenarnya siswa  memiliki kemampuan dan
keinginan untuk tampil dikelas, namun karena sisa sering mendapatkan
perlakuan yang tidak menyenangkan dari teman di kelas saat belajar, seperti
diperolok-olokan dan diejek oleh teman saat tidak dapat menawab
pertanyaan dari guru, maka siswa tidak berani untuk mengutarakan
pendapatnya dikelas dalam belajar

Menurut Neni Noviza dalam Yuda Ansika, konseling sebaya adalah
layanan bantuan konseling yang diberikan oleh teman sebayanya (biasanya
seusia/tingkatan pendidikannya hampir sama) yang telah terlebih dahulu
diberikan pelatihan untuk menjadi konselor sebaya sehingga diharapkan
dapat memberikan bantuan baik secara individu maupun kelompok kepada
teman-temannya yang bersalah. maupun mengalami berbagai hambatan
dalam kepribadiannya.” Tujuan dari peer counseling dalam meningkatkan
interaksi sosial adalah untuk membantu guru BK dalam dalam
menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi oleh siswa tersebut. Selain itu
konseling sebaya diyakini lebih efektif dalam mengeksplorasi secara
mendalam perasaan siswa dan perilaku siswa sehari-hari.

* Melinda Sari, Efektivitas Konseling Teman Sebaya Dalam Meningkatkan
Interaksi Sosial Antar Peserta Didik...,[Skripsi, Program Studi Bimbingan Konseling

Pendidikan Islam (BPKI)] Bandar Lampung, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Islam Negeri Raden intan Lampung, 2019, h. 29.



Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Burhmester
menunjukan bahwa masa remaja kedekatan hubungan dengan teman sebaya
meningkat drastis dan pada saat bersamaan kedekatanan hubungan remaja
dengan orang tua menurun drastis. Bahkan mereka senang jika bersama
dengan teman sebaya maka sebesar 75 % hampir seluruhnya peran teman
sebaya mempengaruhi kemapuan interaksi sosial siswa di SMP. Melalui
layanan peer counseling maka diharapkan dapat teripta sikap dalam
mengasah kemapuan interaksi sosial yang baik sesame teman sebaya. Proses
konseling yang terjadi antar teman sebaya dapat menumbuhkan rasa saling
percaya, empati, saling percaya dan menciptakan hubungan yang baik
sesama siswa. Jadi dapat di simpulkan bahwa konseling teman sebaya
sangat diperlukan, tujuannya agar tercapainya kondisi untuk mengeksplorasi
diri mampu menyesuaikan diri dalam berkomunikasi dan dapat terjadinya
perubahan kearah yang positif.

Terkait dengan interaksi sosial antar siswa maka layanan konseling
teman sebaya “peer counseling” merupakan jenis layanan yang sesuai.
Karena bagi remaja teman sebaya tempat berbagi segala informasi dan
berinteraksi dengan orang lain, diluar lingkungan keluarganya. Konseling
teman sebaya merupakan suatu tempat berbagai penderitaan maupun
kebahagiaan dengan cara ini siswa belajar bagaimana memperhatikan dan
membantu siswa lain serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Layanan bimbingan teman sebaya diperkirakan sangat tepat digunakan



sebagai salah satu bentuk layanan bimbingan dan konseling untuk diberikan
kepada remaja yang memiliki interaksi sosial rendah. Berdasarkan uraian
diatas maka penulis tertarik dalam melakukan penelitian dengan judul
“Efektivitas Peer Counseling Untuk Meningkatkan Interaksi Sosial

Antar Siswa Di Smp Negeri 16 Banda Aceh Tahun Ajaran 2020/2021”.

B. Penelitian Yang Relavan

Adapun penilitian relavan terdapat kesamaan dengan penelitian yang
telah di teliti penelitian tentang layanan bimbingan dan konseling telah
banyak dilakukan, dibuktikan dengan ditemukannya karya ilmiah sebagai
berikut :

Penelitian yang dilakukan oleh Nurul ‘Aini dengan judul “Efektivitas
Layaan Konseling Sebaya dalam Meningkatkan Resiliensi Peserta
Didik Kelas XII' SMA Negeri 12 Bandar Lampung Tahun Ajaran
2016/2017”. Penelitian ini menyimpulkan bahwa ada pengaruh pemberian
konseling teman sebaya terhadap interaksi sosial pada kelas XII SMA
Negeri 12 adanya peningkatan pada kelas eksperimen menunjukan bahwa
konseling sebaya dalam meningkatkan resiliensi peserta didik sebanyak
56,52%.

Mahasiswi Universitas Negeri Medan, Lailan Khairiyah (2016) judul
penelitian “Pengaruh layanan konseling kelompok teman sebaya

menggunakan teknik tealita terhadap konsep diri mahasiswa



Universitas Negeri Medan Tahun Ajaran 2015/2016” dalam penelitian
tersebut terdapat pengaruh konseling teman sebaya dengan menggunakan
teknik realita. Dari hasil analisis diperoleh data pre-test mahasiswa rata-rata
45,3 termasuk kategori rendah dan standart deviasi (SDx) 47,87, sedangkan
hasil data post test rata-rata 62,4 termasuk kategori tinggi dan Standart
Deviasi (SDy) 65,94. Teknik uji hipotesis menggunakan rumus uji
Wilcoxon (J) yang memperoleh hasil J hitung = 22 sedangkan harga J Tabel
= 6. Dari tabel nilai kritis J untuk uji jenjang bertanda Wilcoxon untuk n =
9, = 0,05 pengujian dua arah J 0,05 = 6. Oleh karena J (22 > 6). Maka
hipotesis diterima jika J hitung > J tabel. Dengan demikian dinyatakan ada
pengaruh pemberian layanan konseling kelompok teman sebaya

Mahasiswa UNIMED Fajaruddin Kelana (2016), judul penelitian
Pengaruh Konseling Kelompok Teman Sebaya Menggunakan Teknik
Realita Terhadap Interaksi Sosial Mahasiswa UNIMED T.A 2015/2016.
Dalam penelitian tersebut terdapat pengaruh konseling kelompok teman
sebaya menggunakan teknik realita terhadap interaksi sosial siswa. Jenis
penelitian eksperimen semu desain pre-test dan post-test. Subjek penelitian
9 orang mahasiswa yang memiliki interaksi sosial rendah. Dari hasil data
analisis diperoleh data pre-test mahasiswa rata-rata=38,6 termasuk kategori
rendah dan Standar Deviasi (SDx)=40,86, sedangkan hasil data post-test
rata-rata =53,8, termasuk kategori tinggi dan Standar Deviasi (SDy)=56,88.

Teknik uji hipotesis menggunakan rumus uji Wilcoxon (J) yang



memperoleh hasil J hitung =19,5, sedangkan J Tabel = 6. Dari tabel nilai
kritis J untuk uji jenjang bertanda Wilcoxon untuk n = 9, =0,05 pengujian
dua arah J 0,05 = 6. Oleh karena J(19,5 > 6) maka hipotesis diterima jika J
hitung > Jtabel. Dengan demikian dinyatakan ada pengaruh pemberian
layanan konseling kelompok teman sebaya menggunakan teknik realita

terhadap interaksi sosial mahasiswa UNIMED 2015/2016.

C. Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang yang dikemukan diatas, permasalahan
pokok yang akan dibahas yaitu : Apakah peer counseling efektif dalam
meningkatkan interaksi sosial antar siswa pada kelas VIl di SMP Negeri 16

Banda Aceh?

D. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui apakah peer counseling efektif dalam meningkatkan

interaksi sosial antar siswa kelas VIl di SMP Negeri 16 Banda Aceh?

E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang
kebenarannya harus diuji secara empiris. Dengan demikian hipotesis adalah
jawaban sementara terhadap rumusan masalah dan hipotesis yang akan diuji

dinamakan hipotesis alternatif (Ha) dan hipotesis nol (Ho).



Ha : Terdapatnya peningkatan interaksi sosial melalui peer counseling
di SMP Negeri 16 Banda Aceh.
Ho : Tidak terdapatnya peningkatan interaksi sosial melalui peer

counseling di SMP Negeri 16 Banda Aceh.

F. Manfaat Penelitian
Dari penelitian ini diharapakn dapat memberikan manfaat kepada
beberapa pihak sebagai berikut :
1. Bagi Siswa
Siswa dapat meningkatkan kemampuan interaksi sosialnya,
sehingga siswa tidak mengalami kesulitan dalam berinteraksi baik di
lingkungan sekitar.
2. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini bermanfaat sebagai tambahan wawasan dan
pengetahuan yang baru mengenai berapa besar hubungan peer counseling
untuk mengembangkan interaksi sosial antar siswa dengan penelitian dapat
menjadikan sebagai acuan untuk mendidik siswa.
3. Bagi sekolah
Menjadi bahan masukkan bagi sekolah untuk dapat membantu siswa
dalam pemanfaatan peer counseling khususnya di SMP Negeri 16 Banda

Aceh.



4. Bagiguru
Dapat lebih mengamati dan menilai prestasi interaksi siswa dan
dapat lebih mengembangkan serta mengarahkan siswa agar terus

meningkatkan interaksi sosial melalui penggunaan peer counseling.

G. Defenisi Operasional
1. Interaksi Sosial
Interaksi sosial adalah hubungan manusia dengan manusia lainnya,
atau hubungan manusia dengan kelompok, atau kelompok dengan kelompok
inilah yang disebut dengan interaksi sosial. Manusia sebagai makhluk sosial
mewujudkan dirinya dengan melakukan interaksi sosial yang memiliki
makna, bahwa mereka membentuk pola tersendiri dalam hubungannya
dengan yang lain, juga disebut dengan pertalian sosial, sehingga individu
yang bersangkutan saling mempengaruhi satu sama lainnya. Oleh karena itu
manusia tidak dapat menghindari diri dari harus selalu berhubungan dengan
manusia lainnya. Gambaran tersebut itulah oleh Sarlinto W Sarwono sebut
dengan interaksi sosial
Dalam hal ini nteraksi sosial bertujuan untuk menjalin hubungan baik
hubungan pertemanan persahabatan untuk melakukan dan membangun
kerjasama. Dengan adanya interaksi sosial dapat membantu siswa untuk
lebih terbuka dan lebih leluasa untuk menyelesaikan permasalahan yang

terjadi pada diri siswa itu sendiri sehingga terdapat perubahan atau
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perkembangan dari sebelumnya sehingga menjadi lebih baik kedepannya.
Interaksi sosial dalam penelitian ini terdapat 4 aspek interaksi sosial
diantaranya yaitu : komunikasi, sikap, tingkah laku kelompok, dan norma-
norma sosial.

2. Peer Counseling

Menurut Tindall dan Grey Peer Counseling adalah sebagai suatu
ragam tingkahlaku membantu secara interpersonal, yang dilakukan oleh
individu non-professional yang berusaha membantu orang lain.®. peran peer
counseling ialah untuk membantu remaa saling memperhatikan dan bertukar
pengalaman agar terorganisasi dengan baik sehingga dapat membentuk
remaa yang dosiplin dan lebih bertanggung jawab. Serta siswa dapat
mengembangkan keterampilan-keterampilan yang ada pada diri masing-
masing siswa guna mengimplementasikan pengalaman kemandirian dan
kemampuan mengontrol diri yang sangat bermakna bagi remaja.

Jadi peer conseling yang saya maksud dalam penilitian ini ialah
sebagai salah satu layanan konseling sebaya atau suatu cara bagi para siswa
untuk belajar bagaimana memperhatikan dan membantu siswa-siswa lain
serta menerapkan dalam kehidupan sehari-hari, dengan adanya peer

counseling ini dapat mempengaruhi interaksi sosial siswa.

® Sarlintoe Wrawan Sarwono, Pengantar Psikologi Umum (Jakarta : PT Bulan
Bintang, 1996), 86-112

® Erhamwilda, Konseling Sebaya Alternatif Kreatif Layanan Bimbingan
Konseling...,h. 43-44.



BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Interaksi Sosial
1. Pengertian Interaksi Sosial

Interaksi berkenaan dengan istilah komunikasi atau hubungan yang
berlangsung baik antar individu, individu dengan kelompok dan kelompok dengan
kelompok. Komunikasi ataupun hubungan yang terjadi biasanya disebabkan
karena ingin menyampaikan pesan, sedangkan sosial adalah hubungan antar setiap
manusia.

Susanto mengatakan bahwa interaksi sosial adalah aktivitas yang berkaitan
dengan orang lain atau pihak lain yang membutuhkan sosialisasi dalam hal
bertingkah laku agar diterima oleh orang lain, begitu juga berlatih menggunakan
karakter yang dapat diakui oleh orang lain, serta berusaha mengembangkan sikap
sosial yang diakui oleh orang lain.’

Basrowi mengatakan bahwa interaksi sosial adalah hubungan dinamis
yang mempertemukan orang dengan orang, individu dan kelompok, maupun
orang dengan kelompok manusia. Bentuknya tidak hanya bersifat kerja sama akan

tetapi bisa juga berbentuk tindakan persaingan, pertikaian dan sejenisnya.®

” Susanto, Teori-Teori Psikologi Sosial, (Bandung : Refika Aditama, 2010). H.199-201
8 Basrowi, Pengantar Sosiologi, (Bogor : Ghalia Indonesia,2005).

11
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Gillin and Gillin, yang menyatakan bahwa interaksi sosial adalah
hubungan-hubungan antara orang-orang secara individual, antar kelompok orang,
dan orang perorangan dengan kelompok. Interaksi sosial adalah proses dimana
orang-orang berkomunikasi saling memengaruhi dalam pikiran dan tindakan.
Seperti yang kita ketahui bahwa manusia dalam kehidupan sehari-hari tindaklah
lepas dari hubungan satu dengan yang lain.’

Santoso mengatakan bahwa interaksi sosial adalah suatu hubungan antara
dua orang individu atau lebih , dimana tindakan individu yang satu
mempengaruhi,dapat mengubah dan memperbaiki tingkah laku individu yang lain
atau sebaliknya.’’ Interaksi sosial adalah kunci dari semua kehidupan sosial
karena tanpa interaksi sosial tak akan mungkin ada kehidupan bersama.
Bertemunya orang-perorangan secara badaniah belaka tidak akan menghasilkan
pergaulan hidup dalam suatu kelompok sosial. Terjadi apabila orang-perorangan
atau kelompok saling bekerja sama, saling berbicara dan seterusnya untuk
mencapai suatu tujuan bersama, mengadakan persaingan dan pertikaian.**.

Dari beberapa pendapat di atas peneliti dapat disimpulkan bahwa interaksi
sosial merupakan hubungan timbal balik antar individu, individu dengan
kelompok, dan kelompok dengan kelompok yang saling berpengaruhi. Dalam hal

ini individu atau kelompok dapat saling bekerja sama atau bahkan berkonflik

% J. Dwi Narwoko & Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar & Terapan, (Jakarta :
Kencana Pernada Media Group, 2004), h. 91.

19 Santoso, Teori-teori Psikologi, ...199-201.

1 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, ( Jakarta : Rajawali Pers, 2010),h. 54-
55.
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secara formal maupun informal, langsung maupun tidak langsung sebagai bentuk

interaksi sosial.

2.

Aspek-aspek interaksi sosial

Menurut Sarlintoe W Sarwono ada empat aspek-aspek proses interaksi

sosial adalah

a. Komunikasi
Komunikasi adalah proses pengiriman berita dari seseorang kepada
orang lain. ada empat unsur dalam komunikasi yaitu adanya
pengiriman dan penerimaan berita, adanya berita dikirimkan, adanya
media atau alat pengiriman berita dan adanya sistem simbol yang
digunakan.

b. Sikap

Sikap adalah kesiapan pada seseorang untuk bertindak secara tertentu
terdapat hal tertentu. Sikap ini dapat bersifat positif atau negatif.
Dalam sikap positif, kecenderungan untuk menjauhi, menghindar,

membenci dan tidak menyukai objek tertentu.

c. Tingkah laku

Tingkah laku kelompok adalah fungsi dari kepribadian dalam
mengadakan interaksi sosial. Tingkah laku kelompok tidak dapat

diperolehkan dari tingkah laku individu anggota.

d. Norma Sosial

Norma sosial adalah nilai-nilai yang berlaku dalam suatu kelompok

yang membatasi tingkah laku individu dalam kelompok itu. Norma
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sosial berbeda dari satu kelompok dengan kelompok lainnya karena
norma sosial berbeda-beda, maka pola tingkah laku pun berbeda-
beda.’?. Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwa aspek
interaksi sosial dimana adanya komunikasi sebagai pengirim berita
dari individu yang satu ke individu lainnya. Adanya sikap dimana
seseorang bertindak untuk hal tertentu dan tingkah laku kelompok

yang tidak bisa di dapat dari tingkah laku individu anggota saja.

3. Jenis-Jenis Interaksi Sosial

Dalam setiap interaksi senantiasa didalamnya mengimplikasikan adanya

komunikasi antar pribadi. Demikian pula sebaliknya, setiap komunikasi antar

pribadi senantiasa mengandung interaksi, sulit untuk memisahkan antara

keduanya. Adapun yang membedakan interaksi menjadi tiga yaitu :

a.

Interaksi verbal terjadi apabila dua orang atau lebih melakukan kontak
satu sama lain dengan alat-alat arti kulasi. Prosesnya terjadi dalam
bentuk saling tukar percakapan satu sama lain.

Interaksi fisik terjadi manakala dua orang atau lebih melakukan kontak
dengan menggunakan bahasa-bahasa tubuh, misalnya ekspresi wajah,
posisi tubuh, gerak-gerik tubuh, dan kontak mata.

Interaksi emosional terjadi manakala individu melakukan kontak satu

sama lain dengan melakukan curahan perasaan, misalnya

12 sarwono, Sarlito, Pengantar Psikologi Umum,...H. 16.
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mengeluarkan air mata sebagai tanda sedih, haru bahkan terlalu
bahagia.®
4. Bentuk-Bentuk Interaksi Sosial
Bentuk- bentuk interaksi sosial dapat berupa kerja sama, persaingan, dan
bahkan juga berbentuk pertentangan atau pertikaian. Menurut Selo Soemardjan
dan Soelaeman Soemardi bentuk-bentuk interaksi sosial ada empat bentuk yaitu :

a. Kerja Sama
Kerja sama merupakan bentuk interaksi sosial yang pokok, kerja sama

yang merupakan proses utama. Golongan yang terakhir tersebut
memahamkan kerja sama untuk mengambarkan sebagian besar
tersebut mengambarkan sebagian besar bentuk-bentuk interaksi sosial
atas dasar bahwa segala macam bentuk interaksi tersebut dapat
dikembalikan pada kerja sama. Bentuk dan pola-pola sama dapat
dijumpai pada semua kelompok manusia.

Kebiasaan-kebiasaan dan sikap-sikap demikian dimulai sejak masa
kanak-kanan di dalam kehidupan keluarga atau kelompok-kelompok
kekerabatan. Anak tersebut akan menggambarkan bermacam-macam
pola kerja sama setelah dia menjadi dewasa. Bentuk kerjasama
terebut apabila, orang dapat digerakkan untuk mencapai satu tujuan

bersama dan harus mempunyai manfaat bagi semua, sehubungan

3 Muhammad Faris, Pengaruh Konseling Sebaya Untuk Meningkatkan Interaksi Sosial
Peserta Didik Kelas XI MAN 1 Bandar Lampung, [skripsi]Progran Studi Bimbingan Konseling
Pendidikan Islam, Bandar Lampung, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Raden Intan Lampung, 2018, h. 28.
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dengan pelaksanaan kerja sama. Ada lima bentuk kerja sama yaitu

sebagai berikut :

1) Kerukunan yang mencakup gotong royong dan tolong menolong.

2) Bargaining, yaitu pelaksanaan perjanian mengenai pertukaran
barang-barang dan jasa-jasa antara dua organisasi atau lebih.

3) Kooperasi (cooperation) yaitu suatu proses penerimaan unsur-
unsur baru dalam kepemimpinan dalam suatu organisasi, sebagai
salah satu cara untuk ,menghindari terjadinya keguncangan dalam
stabilitas organisasi yang bersangkutan.

4) Koalisi yakni komninasi antara dua atau lebih yang mempunyai
tujuan-tujuan, maksud utama adalah untuk mencapai satu atau
beberapa tujuan bersama, maka sifatnya adalah kooperatif.

b. Akomodasi

Istilah akomodasi diperguanakan dalam dua arti yaitu untuk menunjuk

pada suatu keadaan dan untuk menunjuk pada suatu proses.

Akomodasi yang menunjuk pada suatu keadaan bearti adanya suatu

keseimbangan dalam interaksi antara orang-perorangan atau

kelompok-kelompok manusia dalam kaitannya dengan norma-norma
sosial yang berlaku dalam di masyarakat. Sebagai suatu proses
akomodasi menunjuk pada usaha-usaha manusia untuk merdakan
suatu pertentangan, yaitu usaha-usaha untuk mencapai kestabilan.
Akomodasi sebenarnya merupakan suatu cara untuk menyelesaikan

pertentangan tanpa menghancurkan pihak lawan, sehingga lawan tidak
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kehilangan kepribadiannya. Tujuan akomodasi dapat berbeda-beda

sesuai dengan yang dihadapinya, yaitu sebagai berikut :

1) Untuk mengurangi pertentangan antara orang-perorangan atau
kelompok-kelompok manusia sebagia akibat perbedaan paham.
Akomodasi disini bertujuan untuk menghasilkan suatu sintesis
antara kedua pendapat tersebut.

2) Mencegah meledaknya suatu petentangan untuk sementara waktu
atau secara temporer.

3) Untuk memungkinkan terjadinya kerja sama kelompok-kelompok
sosial yang terpisah sebagai akibat faktor-faktor sosial psikologis
dan kebudayaan.

4) Mengusahakan peleburan antara kelompok-kelompok sosial yang
terpisah.

c. Asmilasi
Asmilasi merupakan proses sosial dalam taraf lanjut. la ditandai
dengan adanya usaha-usaha mengurangi perbedaan-perbedaan yang
terhadap antara orang-perorangan atau kelompo-kelompok manusia
dan juga meliputi usaha-usaha untuk mempertinggi kesatuan tindak,
sikap dan proses-proses mental dengan memperhatikan kepentingan-
kepentingan dan tujuan-tujuan bersama. Secara singkat proses
asmilasi ditandai dengan pengembangan sikap-sikap yang sama,

walau kadang bersifat emosional, dengan tujuan untuk mencapai
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kesatuan, atau paling sedikit mencapai intregasi dalam organisasi,
pikiran dan tindakan. Proses asmilasi timbul bila ada :
1) Kelompok-kelompok manusia yang berbeda kebudayaan.
2) Orang-perorangan sebagai warga kelompok tadi saling bergaul
secara langsung dan intensif untuk waktu yang lama.
3) Kebudayaan-kebudayaan dari kelompok-kelompok manusia
tersebut masing-masing berubah dan saling menyesuaikan.

d. Persaingan
Persaingan adalah suatu perjuangan dari fisik-fisik untuk mencapai
tujuan tertentu. Suatu ciri dari persaingan adalah perjuangan
menyingkirkan pihak lawan itu dilakukan secara damai atau selalu
menjunjung tinggi batas-batas yang diharuskan.

e. Kontravensi
Kontravensi pada hakikatnya adalah suatu bentuk proses sosial yang
berada antara persaingan dan pertentangan atau pertikaian.
Kontravensi terutama ditandai dengna oleh gejala-gejala adanya
ketidakpastian mengenai diri seseorang atau suatu rencana dan
perasaan tidak suka yang disembunyikan, kebencian atau keraguan
seseorang terhadap kepribadian seseorang. Dalam bentuknya yang
murni, kontravensi adalah sikap mental yang tersembunyi terhadap
orang-orang lain atau terhadap unsur-unsur kebudayaan suatu
golongan tertentu menjadi pertentangan atau pertikaian. Sikap

tersembunyi tersebut dapat berubah menadi kebencian tetapi tidak



19

sampai menjadi pertentangan atau pertikaian. Bentuk-bentuk

kontravensi secara umum ada lima yaitu :

1)

2)

3)

4)

5)

Yang umum meliputi perbuatan-perbuatan seperti penolakan,
keengganan, perlawanan, perbuatan menghalang-halangi, protes,
gangguan-gangguan, perbuatan kekerasan dan mengacaukan
rencana pihak lain.

Yang sederhana seperti menyangkal penyataan orang lain di muka
umum, memaki-maki melalui selebaran-selebaran, mencerca,
memfitnah.

Yang intensif mencakup penghasutan, menyebarkan desas-desus,
mengecewakan pihak-pihak lain.

Yang rahasia umpamanya mengumumkan rahasia kelompok lain.
Yang taktis misalnya mengejutkan lawan, menggangu atau

membingungkan pihak lain.*

5. Syarat-Syarat Interaksi Sosial

Untuk terjadinya suatu interaksi sosial diperlukan syarat-syarat yang harus

ada yaitu :

a.

Adanya Kontak Sosial

Kontak sosial berasa dari bahasa latin “con” yang atinya bersama-

sama dan “tanga” yang bearti “bersama-sama menyentuh”. Jadi secara

harfiah kontak bearti “bersama-sama menyentuh”. Sebagai gejala

sosial kontak tidak perlu terjadi dengan saling menyentuh saja, oleh

¥1dad Suhada, llmu Sosial Dasar, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya Offset, 2017), h.

71-78
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karena itu orang dapat mengadakan hubungan dengan orang lain tanpa
harus terjadi secara fisik. Misalkan, orang berbicara melalui telepon,
berkirim kabar melelui surat dan sebagainya. Kontak sosial ada yang
bersifat positif dan ada pula yang bersifat negatif. Kontak sosial yang
bersifat positif dapat mengarahkan pada suatu kerja sama, sedangkan
kontak sosial yang negatif dapat mengarahkkan seseorang pada suatu
pertentangan bahkan dapat menyebabkan tidak terjadinya interaksi
sosial.
b. Adanya Komunikasi

Seseorang memberikan tafsisran pada tingkah laku atau perasaan-

perasaan orang lain dalam bentuk pembicaraan, gerak-gerik badan, atau

sikap-sikap tertentu.”™ Jadi peneliti dapat menyimpulkan bahwa

komunikasi merupakan proses menyampaikan pesan dari satu pihak ke

pihak lain sehingga terjadi pengertian bersama. Dalam komunikasi

terdapat dua pihak yang terlibat, pihak yang menyampaikan pesan

disebut komunikator dan pihak menerima pesan disebut komunikasi.

Selain itu kontak sosial dapat terjadi dan berlangsung dalam tiga

bentuk yaitu :

1) Antara orang-perorangan

2) Antara orang-perorangan dengan suatu kelompok atau sebaliknya.

3) Antara kelompok manusia dengan kelompok manusia lainnya.

5 M. Elly Setiadi, llmu Soaial dan Budaya Dasar, (Jakarta :Kencana, 2008), h. 94-95
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6. Faktor- Fakotor Interaksi Sosial

a.

Imitasi (peniruan)

Imitasi adalah suatu proses kognisi melakukan tindakan maupun aksi
seperti yang dilakukan oleh model dengan melibatkan alat indera
sebagai penerima rangsang dan pemasangan kemampuan persepsi
untuk mengolah informasi dari motori. Proses ini melibatkan bahasa
namun juga pemahaman terhadap pemikiran orang lain. Jadi dapat
disimpulkan bahwa imitasi merupakan proses sosial atau tindakan
seseorang untuk meniru orang lain melalui sikap, keterampilan dan
lain sebagainya.

Sugesti

Sugesti adalah rangsangan, pengaruh yang diberikan oleh seorang
individu lain sehingga orang yang diberi sugesti menuruti atau
melaksanakan tanpa berfikir Kritis dan rasional. Sugesti dimaksud
ialah suatu proses ketika seorang individu memberikan pandangan
atau sikap yang kemudian diterima oleh individu lain diluar dirinya
tanpa adanya pemikiran kritis sebelumnya.

Identifikasi

Identifikasi adalah dorongan untuk menjadi identic (sama), dengan
individu lain, identifikasi adalah proses menyamakan dirinya dengan

individu lain.
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d. Simpati
Simpati adalah ketertarikan seseorang kepada orang lain hingga
mampu merasakan perasaan orang lain yang tertekan musibah hingga
muncul emosional yang mampu merasakan kesedihan orang lain.'
simpati yang dimaksud ialah bisa memahami dan merasakan kesedihan
yang sedang dialami oleh orang lain.
7. Tahap-Tahap Interaksi Sosial
Dalam prosesnya berlangsungnya interaksi sosial akan menempuh
beberapa tahapan, dimulai dari ketika individu baru memulai hubungan ada
masalah dalam sebuah hubungan ada penyelesaian dan kegiatan dalam sebuah
hubungan secara sistemnya.
Menurut santoso, dalam proses interaksi sosial perlu menenmpuh tahap-
tahap sebagai berikut :
a. Tahap pertama : ada kontak hubungan
b. Tahap kedua : ada bahan dan waktu
c. Tahap ketiga : timbul problem
d. Tahap keempat : timbul ketegangan

e. Tahap kelima : ada integrasi.

18 Nuraslina Harahap, Pengaruh Teman Sebaya Terhadap Interaksi Sosial...,[SKripsi,
Program Studi Bimbingan Konseling Islam] Medan, Fakultas llmu Tarbiyan dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sumatera, 2017.
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B. Konseling Sebaya
1. Pengertian Konseling Sebaya

Konseling sebaya adalah semacam bantuan melalui hubungan yang
dilakukan oleh tenaga non professional, yang menjalankan peran membantu
teman sebayanya. Termasuk konseling adalah hubungan bantuan individu ke
individu, kepemimpinan kelompok, kepemimpinan diskusi, pemberian nasehat,
tutor, dan semua aktivitas dari hubungan interpersonal. Konseling teman sebaya
merupakan suatu cara siswa untuk belajar bagaimana memperhatikan dan
membantu anak-anak lain, serta menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Erhamwilda mengatakan bahwa konseling sebaya adalah layanan bantuan
konseling yang diberikan oleh teman sebayanya biasanya sesuai usia tingkatan
pendidikannya hampir sama, yang terlebih dahulu diberikan pelatihan untuk
menjadi konselor sebaya sehingga diharapkan dapat memberikan bantuan baik
secara individual maupun kelompok kepada teman-temannya yang bermasalah
atau mengalami berbagai hambatan dalam perkembangan kepribadiannya. Mereka
yang menjadi konselor sebaya bukanlah seorang professional di bidang konseling
akan tetapi diharapkan dapat menjadi perpanjangan tangan konselor
professional '’
Suwarjo mengatakan bahwa konseling sebaya adalah suatu cara bagi para

siswa (remaja) belajar bagaimana memperhatikan dan membantu siswa lain, serta

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan menurut Tindall dan

7 Shofi Puji Astiti, (2019) Efektivitas Konseling Sebaya Dalam Nenuntaskan Masalah
siswa, Jurnal karya IImiah Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Surakarta.
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Gray mengatakan bahwa konseling sebaya adalah sebagai suatu ragam tingkah
laku membantu secara interpersonal yang dilakukan oleh individu non
professional yang berusaha membantu orang lain.

Suraneta menyatakan bahwa konseling sebaya dipandang cukup efektif
jika diberikan oleh teman sebayanya sendiri. Para remaja akan kecenderungan
untuk memiliki personal fable yaitu keyakinan bahwa hanya dia yang mengalami
pengalaman unik, bukan orang dewasa lain. oleh karena itu penguatan melalui
konseling sebaya (peer counseling) dipandang sangat efektif untuk dilakukan.®®

Jadi peneliti dapat memyimpulkan bahwa konseling teman sebaya
merupakan salah satu layanan atau bantuan yang diberikan oleh seorang siswa
dengan usia yang sama untuk membantu siswa lain dalam permasalahan yang
sedang dihadapi baik dengan cara individual maupun kelompok. Konseling
sebaya berarti ada proses tatap muka yaitu seorang siswa membantu siswa lain
agar dapat memecahkan masalahnya sendiri. Konselor sebaya adalah menunjuk
kepada orang yang membantu, untuk sementara waktu yang sebelumnya telah
diberikan keterampilan konseling oleh seorang ahli. Artinya konseling sebaya
adalah semacam prilaku pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang tidak
professional, sebagai sebuah usaha membantu rekannya yang lain.

2. Prinsip-Prinsip Konseling Sebaya
Dalam pelaksanaan konseling sebaya digunakan prinsip-prinsip sebagai

berikut :

'8 Suranata, (2013), Pengembangan Model Tutor Konseling Sebaya Untuk Mengatasi
Masalah Mahasiswa, Jurnal ilmiah Mahasiwa IImu Pendidikan Undiksha
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Konseling sebaya dilakukan atas dasar sukarela oleh konselor sebaya
maupun konseli.

Konselor sebaya merupakan seorang teman sebaya yang memiliki
pengalaman hidup yang sama yang memungkinkan membuat rileks,
memungkinkan bertukar pengalaman dan menjaga rahasia tentang apa
yang dibicarakan dan dikerjakan dalam pertemuan tersebut.

Informasi ataupun masalah yang dibahas dalam sesi-sesi konseling
sebaya adalah rahasia. Dan dibahas dalam kelompok menjadi rahasia
kelompok maupun dengan sepasang teman tidak boleh dibagikan
kepada orang lain.

. Premis dasar yang mendasari konseling sebaya adalah pada umumnya
individu mampu menemukan solusi dari berbagai kesulitan yang
dialami dan mampu menemukan cara mencapai tujuan masing-masing.
Terdapat kesamaan kedudukan antara konselor sebaya dengan konseli
sebaya, meskipun peran masing-masing berbeda.

Semua teknik yang digunakan dalam konseling teman sebaya
membantu konseli dalam memperoleh pemahaman dan pengalaman
tentang dirinya.

Keputusan tentang kapan akan memulai dan mengakhiri serta dimana
akan dilakukan konseling teman sebaya. harapan, hak-hak, nilai-nilai
dan keyakinan konseli dihormati.

. Tidak ada sesi penilaian dalam sesi konseling teman sebaya.
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i. Pemberian informasi dapat menjadi bagian dari konseling teman

sebaya sedangkan pemberian nasehat tidak.

j. Teman yang dibantu (konseli) bebas untuk membuat pilihan kapan

akan mengakhiri sesi.
k. Masalah konseli yang tidak dapat dibantu oleh konselor sebaya atau
membutuhkan dukungan ahli, dapat dialih tangankan pada konselor

ahli/guru BK sepanjang mendapat persetujuan konseli.*®

3. Fungsi dan Manfaat Layanan Konseling Sebaya

Fungsi layanan konseling sebaya ditinjau dari kegunaan dan manfaatnya,

ataupun keuntungan-keuntungan yang diperoleh melalui secara umum dapat

dikelompokan menjadi dua yakni fungsi bagi konselor dan fungsi bagi konseli :

118

a. Menurut Lalu Abdurachman Wahid fungsi konselor sebaya adalah :

1) Remaja dengan keterampilan konseling, akan membantu remaja
yang lain menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang
dialaminya.

2) Remaja dengan keterampilan konseling akan membantu remaja yang
lain untuk berkembang menjadi suatu pribadi yang sehat dan efektif.

3) Remaja dengan keterampilan konseling akan membantu remaja yang
lain supaya mampu melakukan perubahan-perubahan positif dalam

hidupnya.

9 Erhamwilda, Konseling Sebaya Alternatif Kreatif Layanan Bimbingan Konseling... h.
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Remaja dengan ketrampilan konseling akan membantu remaja
lainnya supaya mampu mengambil keutusan-keputusan tertentu
untuk memperbaiki kualiatas hidupnya.

Layanan konseling sebaya akan memudahkan remaja untuk
mengoptimalisasiakan kemampuan refleksi diri dan menyelami
aspek-aspek psiko-sosial yang sangat bermanfaat untuk memahami
kehidupan pribadinya sendiri dan kehidupan pribadi yang akan

dibantunya.

b. Manfaat layanan konseling sebaya

1)

2)

3)

4)

5)

Individu memiliki kemampuan melakukan pendekatan dan
membina percakapan dengan baik serta bermanfaat bagi orang lain.
Individu memiliki kemampuan mendengar, memahami, dan
merespon, termasuk komunikasi nonverbal (cara memandang, cara
tersenyum, dan melakukan dorongan minimal).

Individu memiliki kemampuan mengamati dan menilai tingkah
laku orang lain dalam rangka menentukan apakah tingkah laku itu
bermasalah atau normal.

Individu memiliki kemampuan untuk berbicara dengan orang lain
tentang masalah dan perasaan pribadi.

Individu memiliki kemampuan untuk mengembangkan ketrampilan
observasi atau pengamatan agar dapat membedakan tingkah laku
abnormal, terutama mengidentifikasi maslaah dalam menggunakan

minuman keras, masalah terisolasi dan masalah kecemasan.
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6) Individu memiliki kemampuan mendemonstrasikan kemampuan
bertingkah laku yang beretika.”
4. Asas-Asas Konseling Sebaya

a. Asas Kerahasiaan
Asas kerahasiaan merupakan asas kunci dalam pelayanan konseling.
Segala sesuatu berupa informasi, data yang disampaikan klien kepada
konselor dalam hal ini konselor sebaya tidak boleh disampaikan
kepada orang lain seperti teman terdekat atau orang tua tanpa izin
klien. Jika konselor sebaya tidak dapat memegang asas kerahasiaan
dengan baik, maka hilanglah kepercayaan klien, sehingga akibatnya
pelayanan konseling sebaya tidak mendapat tepat dihati konseli,
mereka takut untuk meminta bantuan.

b. Asas Kesukarelaan
Proses pelayanan konseling sebaya harus berlangsung atas dasar
kesukarelaan, baik dari. pihak konseli maupun konselor sebaya.
Konseli diharapkan secara suka dan rela tanpa ragu-ragu ataupun
merasa terpaksa menyampaikan masalah yang dihadapinya, serta
mengungkapkan segenap fakta, data dan seluk beluk berkenaan dengan
masalahnya itu kepada konselor sebaya. Konselor sebaya juga

memberikan bantuan secara sukarela.

%0 Elya Julita, Pengaruh Konseling Sebaya Untuk Mengurangi Perilaku Prokrastinasi
Akademik Peserta Didik Kelas Xi Sma Negeri 17 Bandar Lampung, [Skripsi, Bimbingan Dan
Konseling Pendidikan Islam] Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas